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ABSTRACT 

TikTok, as a digital platform, embodies key characteristics of new media that can 

support the promotion of SMK Wijaya Kusuma Surakarta. With its extensive reach and 

interactive features, TikTok is considered more effective in delivering messages or 

information about the school to audiences compared to traditional promotional tools such 

as brochures, banners, or pamphlets, as well as other digital platforms. This study 

employed a descriptive qualitative approach, with data collected through interviews and 

documentation. The findings indicate that TikTok plays a significant role as a promotional 

medium for SMK Wijaya Kusuma Surakarta by presenting creative, relevant, and consistent 

content. Uploaded materials such as school programs, activities, and related content have 

successfully captured public attention and enhanced audience engagement. The study 

recommends that the school strategically and sustainably leverage the potential of TikTok 

by considering digital trends while maintaining the quality of its promotional messages. 

Keywords: TikTok, promotional media, new media, digital communication. 

ABSTRAK 

TikTok sebagai platform digital memiliki karateristik yang sarat dengan 

karakteristik media baru (new media) untuk membantu promosi SMK Wijaya Kusuma 

Surakarta. Jangkauan TikTok yang luas dan fitur-fitur interaktif dinilai efektif dalam 

menyampaikan pesan atau informasi tentang sekolah kepada audiens daripada platform 

promosi tradisional seperti brosur, spanduk, atau pamflet maupun platform digital lainnya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa TikTok sebagai media promosi berperan signifikan bagi SMK Wijaya Kusuma 

Surakarta dalam mempromosikan sekolahnya melalui penyajian konten yang kreatif, 

relevan, dan konsisten. Konten-konten yang mereka unggah, seperti; program-program 

sekolah, kegiatan, dan sebagainya telah mampu menarik perhatian publik serta 

meningkatkan keterlibatan audiens. Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah 

memanfaatkan potensi TikTok secara strategis dan berkelanjutan dengan 

mempertimbangkan tren digital serta menjaga kualitas pesan yang disampaikan. 

Kata Kunci: TikTok, media promosi, media baru, komunikasi digital 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat di era digital telah 

membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Salah satu dampak nyata dari revolusi digital adalah 

semakin meluasnya penggunaan media sosial sebagai alat komunikasi, informasi, 

hingga strategi promosi yang efektif. Promosi melalui TikTok dilakukan sebagai 

bagian dari langkah modernisasi sekolah sehingga apabila dahulu promosi sekolah 

menggunakan teknologi cetak, seperti brosur, pamflet, dan spanduk, maka zaman 

modern menghadirkan TikTok sebagai produk dari media baru yang mewadahi 

segala bentuk teknik promosi sekolah dalam akses digital. . SMK Wijaya Kusuma 

Surakarta sebagai salah satu SMK swasta di Kota Surakarta, berupaya untuk 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku komunikasi 

generasi muda. Sekolah ini telah memanfaatkan platform TikTok sebagai media 

promosi untuk memperkenalkan program keahlian, prestasi siswa, kegiatan 

ekstrakurikuler, fasilitas sekolah, hingga suasana belajar yang ada di lingkungan 

sekolah. Konten-konten yang dibagikan diharapkan dapat membentuk persepsi 

positif masyarakat terhadap sekolah, sehingga dapat meningkatkan citra sekolah di 

tengah persaingan yang ketat. Pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

daripada SMK ini didasari karena SMK memiliki kekhasan dalam programnya 

yang memberikan jasa pendidikan melalui jurusan-jurusan keahlian untuk 

memperdalam bakat dan menyiapkan peserta didik dalam menghadapi dunia kerja 

yang bentuknya lain daripada program Sekolah Menengah Atas (SMA). Keadaan 

ini seolah mengindikasikan suatu konstruksi nilai sekolah dan strategi 

pemasarannya yang lebih kompleks. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Peran  sebagai Media Promosi 

Promosi merupakan suatu forum pertukaran informasi antara organisasi dan 

konsumen dengan tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa 

terhadap produk atau jasa tersebut. Tujuan utama dari promosi adalah 

menginformasikan, mempengaruhi, dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan 

sasaran tentang perusahaan dan bauran pemasarannya. Sedangakan menurut 

Nembah (2011) menyatakan bahwa promosi adalah rangsangan jangka pendek 

untuk mendorong pembelian, kalau iklan memberi alasan untuk membeli, 
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maka promosi memberi alasan untuk membeli sekarang. 

Pengertian New Media  

Pada dasarnya, new media adalah media digital berbasis internet dan 

teknologi interaktif, termasuk media sosial (seperti TikTok, Instagram, Facebook), 

situs web, aplikasi mobile, dan platform streaming. Menurut lister et al (2009) 

dalam buku mereka yang berjudul “New Media: A Critical Introduction Second 

Edition” memandang media baru sebagai hasil konvergensi teknologi digital, 

interaktivitas, dan distribusi jaringan. Mereka menganalisis bahwa new media ialah 

mencakup transformasi mendalam dalam cara manusia berkomunikasi dan 

berlangsungnya representasi budaya yang ditandai dengan karakter-karakter khas 

new media, seperti; digitalitas, interaktivitas, hipertekstualitas, virtualitas, jaringan 

(networked), dan kemampuan simulasi yang mana semua karakter ini pada 

dasarnya menunjukkan pergeseran dari media tradisional menuju budaya 

komunikasi yang lebih dinamis, personal dan mediatis (Lister et al., 2009: 13-23). 

Aspek ‘digitalitas’ yang dimiliki oleh ‘new media’ merujuk pada representasi 

konten dalam bentuk angka yaitu membawa proses komunikasi ke ranah 

matematika dan simbolik sehingga memungkinkan manipulasi, panyimpanan, dan 

transmisi data secara efisien (Lister et al., 2009: 14). Aspek ‘interaktivitas’ 

menekankan peran aktif pengguna dalam menyusun dan merespon pesan, bukan 

sebagai perespon pasif sehingga media baru tidak bersifat satu arah, melainkan 

terbukanya pesan dialog dan partisipasi aktif pengguna dalam proses komunikasi 

(Lister et al., 2009: 19). Aspek ‘hipertekstual’ menggambarkan struktur non-linier 

(pengguna dapat bergerak non-linier melalui konten) yang memungkinkan navigasi 

informasi berdasarkan pilihan pengguna, bukan urutan tetap (Lister et al., 2009:23). 

Sementara aspek ‘virtualitas’ dan aspek ‘simulasi’ mengindikasikan ruang 

representasi yang diciptakan secara simulatif dalam dunia digital sehingga 

pengguna terhubung dalam ekologi informasi secara multidirectional (Lister et al., 

2009: 30-34).  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan dan memahami secara 

mendalam bagaimana TikTok sebagai media baru mempromosikan SMK Wijaya 

Kusuma Surakarta. Menurut Moleong (2017) penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa. Oleh karena itu, penelitian ini tidak berfokus pada angka, tetapi pada 

pemaknaan, proses, dan interpretasi informan terhadap fenomena yang diteliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 TikTok Sebagai Media Promosi 

Tercatat akun TikTok @smkwijayakusumasolo ini memiliki sekitar 155 

jumlah pengikut (followers) yang mengalami fluktuasi setiap saat. Tentu jumlah ini 

belum dapat dikatakan banyak mengingat jumlah ini belum seberapa jika 

dibandingkan dengan jumlah siswa SMK Wijaya Kusuma, para guru, dan alumni 

sekolah. Menurut informan Bapak Harsono selaku Kepala Sekolah, pembuatan akun 

TikTok sekolah tidak lain adalah untuk mengikuti perkembangan zaman yang semakin 

cepat. 

Karakteristik New Media 

Menurut sajian data di atas, didapatkan suatu rumusan yang semakin 

mengerucut yaitu mengenai bagaimana TikTok sebagai media baru (new media) telah 

menggeser media lama/tradisional (old media) dalam kebutuhan promosi. Menurut 

(Lister et al, 2009: 13) media baru (new media) setidaknya memiliki enam 

karakteristik yang membedakannya dengan media tradisioonal, yaitu: digitalitas 

(digitality), interaktivitas (interactivity), hipertekstualitas (hypertextuality), virtualitas 

(virtuality), berjejaring (networked), dan disimulasikan (simulated). Keenam 

karakteristik ini adalah kualitas esensial yang terkandung dari media atau teknologi 

baru yang dimaksud.  

Kata ‘media’ sendiri adalah bentuk tunggal dari kata ‘medium’ sebagai bentuk 

jamaknya, yang memiliki arti ‘sebagai perantara’ (Williams dalam Lister et al, 2009: 

9). Dengan demikian, TikTok dapat disebut sebagai ‘media’ karena melalui teknologi 

baru tersebut telah mengalihwahanakan kehidupan sosial para warganya yang bersifat 

fisik (media sosial). Dalam perkembangannya, teknologi media baru semacam TikTok 

telah merangkap menjadi aplikasi yang menghasilkan nilai ekonomi, misalnya 

digunakan bagi kebutuhan promosi, iklan, dan membangun brand/image (Lister et al, 

2009: 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan sajian data dan analisis pembahasan didapatkan suatu 

kesimpulan bahwa TikTok sebagai buah dari perkembangan new media (teknologi 

digital) mengandung karakter esensial yang membedakannya dari generasi teknologi 

media sebelumnya (analog), yaitu; aspek digitalitas, aspek interaktivitas, aspek 

hipertekstualitas, aspek virtualitas, aspek berjejaring, dan kemampuan simulasi yang 

mana keenam esensi inilah yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh SMK Wijaya 

Kusuma untuk membangun citranya. Fitur-fitur yang ada di dalam TikTok seperti For 

You Page (FYP), like, comment, share, mention, hingga penggunaan hashtag 

memungkinkan sekolah menjangkau khalayak yang lebih luas, khususnya generasi Z 

yang menjadi mayoritas pengguna platform ini. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

peran TikTok dalam promosi sekolah tidak hanya terbatas pada penyebaran informasi, 
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tetapi juga membentuk narasi visual dan emosional yang dapat meningkatkan persepsi 

positif masyarakat terhadap institusi pendidikan tersebut.  
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